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Ekonomi Pembangunan

BAB Xl
PEMBERDAYAAN KOPERASI
BERBASIS AGRIBISNIS DI PEDESAAN

1 Koperasi

i merupakan wadah untuk mengembangkan demokrasi yang
potensi pembangunan dan melaksanakan kegiatan ekonomi
<atkan kesejahteraan anggota-anggotanya. Koperasi berfungsi

[ perjuangan ekonomi yang mampu mengelola perekonomian
k memperkokoh kehidupan ekonomi nasional berdasarkan azas

2rmbangan usaha kecil yang telah terbukti mempunyai nilai tambah

inggi, diharapkan berkaitan sangat erat dengan kegiatan

jar nilai tambah tersebut dapat dinikmati oleh anggota dan

linnya, sebagai anggota koperasi.
i sangat berperan dalam perekonomian di pedesaan. Dalam

>ngembangannya, koperasi masih harus memantapkan bidang

. Keberhasilannya dapat dirasakan secara nyata oleh para
’ara anggota dapat mengukur seberapa jauh pengembangan
sil meningkatkan kesejahteraan rakyat. Perhatian pemerintah
alam membantu pemasaran hasil usaha ditunjukkan oleh
. mengaitkan kegiatan koperasi dalam setiap usaha yang
da pengembangan koperasi. Walaupun hambatan banyak

iun dalam proses pelaksanaannya harus dilalui dan ditanggulangi

dkan kesejahteraan yang dapat dirasakan oleh semua pihak.
berlakunya otonomi daerah, dunia usaha khususnya koperasi
1 menghadapi suatu perubahan besar yang sangat berpengaruh
1 berusaha atau persaingan di daerah. Oleh sebab itu, setiap

fis di daerah dituntut dapat beradaptasi menghadapi perubahan

suatu sisi perubahan itu akan memberikan kebebasan
agi daerah dalam menentukan sendiri kegiatan-kegiatan yang
dapat menghasilkan nilai tambah yang tinggi sehingga dapat
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1N sumbangan terhadap masukan pendapatan asli daerah (PAD),

tunya adalah industri-industri dengan bahan baku berasal dari
rdaya alam daerah tersebut. Diharapkan industri-industri di daerah
erkembang dengan memanfaatkan sumberdaya yang tersedia
2 mempunyai daya saing tinggi dibandingkan dengan daerah-daerah

engusaha setempat, pembangunan dan pengembangan industri-
sebut merupakan peluang bisnis besar, baik dalam arti membangun
in di industri tersebut atau perusahaan di sektor-sektor lain yang
igan industri tersebut. Kondisi ini sangat memberikan peluang
ngan koperasi sebagai mitra kerja bagi usaha kecil dan menengah

sisi lain, jika tidak ada kesiapan yang matang dari pelaku-pelaku

serah, maka pemberlakuan otonomi daerah akan menimbulkan
1 besar bagi mereka untuk dapat bertahan menghadapi persaingan
daerah atau bahkan dari luar negeri. Dengan arti, tantangan yang
1adapi setiap pelaku bisnis di daerah pada masa mendatang adalah

L pelaku bisnis di daerah dapat memanfaatkan kesempatan tersebut

aiknya.
intungan dengan diberlakukannya otonomi daerah bagi pelaku-pelaku

aerah, antara lain: Pertama, bekerja dengan biaya lebih murah

dah karena tidak lagi berurusan dengan birokrasi di pusat. Ini

n salah satu dampak positif otonomi daerah untuk peningkatan
saha di daerah. Begitu juga dapat menekan biaya pengurusan
, tataniaga nasional pasti tidak ada lagi, dengan syarat pemerintah
k membuat aturan-aturan tataniaga lokal yang menimbulkan sekat-
1. Ini berarti distorsi dalam distribusi yang selama ini dialami
a-pengusaha daerah akan hilang, yang selanjutnya akan
kan price competitiveness dari produk-produk mereka. Ini juga

tantangan bagi setiap pengusaha daerah; bagaimana mereka dapat

<an daya saing mereka dengan hialngnya distorsi tersebut; Ketiga,
gi persaingan dengan perusahaan dengan lobi pusat. Ini artinya
1-pengusaha daerah dapat bersaing di pasar secara langsung,
pa campur tangan pemerintah pusat), dan fair dengan pengusaha-
1dari luar. Dalam hal ini tantangan bagi pengusaha daerah adalah,
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mereka dapat meningkatkan kinerja usaha mereka, paling tidak

an kinerja pengusaha dari luar daerah, agar compettion capability

\gusaha daerah dan pengusaha dari luar daerah sama; Keempat,

Janya proyek yang datang sekaligus dengan kontraktor.

Jagi setiap pengusaha daerah adalah kemampuan mereka untuk

aktor bagi proyek-proyek besar, baik dari pemerintah pusat
ha dari pusat (Jakarta); dan kelima, kebijakan ekonomi yang
kelebihan daerah masing-masing dapat diambil oleh pemerintah
:ngusaha-pengusaha setempat untuk pertumbuhan yang lebih
an bagi setiap pengusaha daerah adalah bagaimana mereka
faatkan lingkungan berusaha yang kondusif yang diciptakan
1 ekonomi yang dikeluarkan pemerintah daerah.

slakukan kegiatan bisnis dan mengembangkan skala usaha di
alaku bisnis daerah sangat ditentukan juga oleh dua hal, yaitu:
berproduksi dan kemampuan meningkatkan daya saing

ecara relatif terhadap produk-produk serupa dari pesaingnya.

yerlaku tidak hanya bagi pengusaha yang melayani pasar

U yang melakukan ekspor, tetapi juga bagi mereka yang melalyani

Jadi, tantangan yang pasti akan dihadapi setiap pelaku bisnis di

lam perdagangan antar daerah maupun dalam era perdagngan

ategi yang harus ditempuh adalah bagaimana pelaku bisnis daerah

%

g atau unggul terhadap pesaing-pesaing mereka. Untuk itu
rutama pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) harus siap
«dang masa depan usahanya dengan berbagai strategi, antara
jkatkan kualitas dan mutu produk daerah menjadi lebih unggul
duk serupa dari luar daerah; 2) menembus pasar baru atau
pangsa pasar atau paling tidak mempertahankannya (strategi

wek); 3) menciptakan kegiatan baru yang produkstif dengan daya

1n 4) mengembangkan usaha tanpa merugikan efisiensi usaha.

operasi di Pedesaan

cuantitatif pelaksanaan pembangunan di daerah Riau telah
il yang cukup baik seperti yang terlihat dari tingkat pertumbuhan

>lama periode 2002-2007 pertumbuhan ekonomi Riau sebesar
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tumbuhan yang tinggi ini ditopang oleh sektor pertanian khususnya

tor perkebunan. Pada tahun 1996 sektor pertanian sebagai tulang

P,

O

18

g ekonomi rakyat pedesaan Riau hanya mengalami pertumbuhan

% sementara sektor industri melaju sebesar 14 persen. Namun

un 2002 sektor pertanian sudah mulai membaik dengan angka

an sebesar 6,06 persen, sedangkan sektor industri 12,47 persen.
riode 2002-2007 perumbuhan sektor pertanian cukup baik yaitu
79. Tingginya pertumbuhan sektor pertanian karena ditunjang
nan perkebunan yang berorientasi ekspor seperti kelapa sawit,
pa dan sebagainya (Almasdi Syahza, 2007a).

perintah Daerah Riau dalam memacu pertumbuhan ekonomi ke

ancanangkan pembangunan melalui program pemberantasan

an, kebodohan dan pembangunan infrastruktur (lebih dikenal dengan

21). Program K21 ini dilakukan untuk memanfaatkan potensi yang
eh daerah dan pengelolaannya untuk pembangunan yang

hjutan. Setiap pembangunan yang dilaksanakan di Daerah Riau harus
1 kepada Program K2|. Karena pembangunan daerah sangat
an oleh potensi yang dimiliki oleh suatu daerah, maka kebijaksanaan
uat oleh pemerintah daerah harus mengacu kepada potensi daerah

2luang untuk dikembangkan, khususnya sektor pertanian. Potensi
antara lain: 1) pengembangan tanaman hortikultura; 2)
ngan tanaman perkebunan; 3) pengembangan usaha perikanan;
Jangan usaha peternakan; 5) pengembangan usaha pertambangan;
nbangan sektor industri; dan 7) potensi keparawisataan.
ingan sektor pertanian dalam arti luas harus diarahkan kepada
ribisnis dan agroindustri, karena pendekatan ini akan dapat

1tkan nilai tambah sektor pertanian, yang pada hakekatnya dapat

kan pendapatan bagi pelaku-pelaku agribisnis dan agroindustri di
Jleh karena itu, dalam upaya pemberdayaan ekonomi rakyat,
<an pada pembangunan sektor agribisnis secara nasional perlu
engan suatu mekanisme yang menjamin bahwa manfaat
nan dapat dinikmati oleh rakyat.

rtinggalan pada sektor pertanian khususnya di pedesaan

<an kebijakan masa lalu yang melupakan sektor pertanian sebagai
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nggulan komparatif maupun kompetitif. Sesungguhnya

aan ekonomi masyarakat pedesaan bukan hanya bermanfaat bagi

it pedesaan itu sendiri, tetapi juga membangun kekuatan ekonomi

dasarkan kepada keunggulan komparatif dan kompetitif yang

swar Zainal Basri, 2003).

n pembangunan ekonomi harus memulainya dari ekonomi

‘arena di pedesaan itu sebagian besar penduduk mencari nafkah

ertanian. Untuk memajukan ekonomi di daerah sebagai
smbangunan ekonomi yang berbasis kerakyatan, maka perlu
n koperasi sebagai sokoguru perekonomian masyarakat.
ya koperasi di daerah diharapkan dapat memberikan kontribusi

yembangunan ekonomi di daerah dan sekaligus meningkatkan
daerah pedesaan. Untuk itu perlu dilakukan suatu kajian yang

rikan masukan untuk kebijakan pengembangan koperasi di

rah pedesaan bentuk usaha masyarakat pada umumnya
dari hasil pertanian mereka dalam bentuk usaha kecil atau industri
jga. Dari sisi proses produksi mereka sangat terbatas dalam
% teknologi dan kekurangan modal untuk pengembangan skala

gitu juga kekuatan tawar menawar dari hasil produknya sangat

f satu untuk meningkatkan kekuatan tawar menawar masyarakat

ah melalui lembaga ekonomi pedesaan yaitu koperasi.
Jayaan masyarakat pedesaan juga harus mampu memberikan
yang jelas terhadap masyarakat. Upaya perlindungan
untuk mencegah terjadinya persaingan yang tidak seimbang
Inya mekanisme pasar dan eksploitasi yang kuat terhadap
Dalam hal ini, tampaknya sulit diterapkan mekanisme pasar.

t desa jelas akan kalah bersaing. Mereka tidak punya apa-apa
aga-tenaga yang pada umumnya kurang terlatih. Dalam

in ekonomi masyarakat pedesaan, sektor pertanian harus
ran utama. Sektor ini harus dijadikan pijakan yang kokoh

I pedesaan bisa tercapai swasembada berbagai produk pertanian,

gan, sebelum memasuki era industrialisasi. Lebih spesifik,
1gan lokal harus tercapai lebih dahulu (Muhammad Basri, 2007).
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< mengembangkan usaha agribisnis skala kecil perlu dibentuk

;1. Tanpa koperasi tidak mungkin agribisnis kecil dapat berkembang.

rilah yang akan berhubungan dengan pengusaha besar. Dari sisi
i Wijaya, N.H (2002) mengungkapkan, manfaat berkoperasi: 1)

ntu meningkatkan standar sosial ekonomi di daerah dengan

tkan potensi dan penyerapan tenaga kerja; 2) bermanfaat langsung,

esuai dengan kehidupan masyarakat pedesaan; dan 3) ekonomi

isa tumbuh karena koperasi berakar kuat di pedesaan.

salahan Koperasi di Pedesaan

ri hasil pengamatan di lapangan ditemukan permasalahan

ingan koperasi, antara lain: 1) lemahnya kualitas sumberdaya
nususnya kualitas manajemen; 2) kegiatan koperasi tidak sesuai
sbutuhan anggota sehingga koperasi berjalan atas kehendak
;lemata, ini berakibat kepada rendahnya partisipasi anggota karena

tidak merasakan manfaat sebagai anggota koperasi; 3) masih

koperasi tidak melibatkan anggota dalam aktifitasnya (koperasi

alikan oleh pemilik modal); 4) koperasi masih sebatas penghubung
1ggota dengan mitra kerja (khusus untuk kopersi petani perkebunan
awit); 5) adanya kegiatan koperasi yang memanfaatkan dukungan

1 terhadap keberadaan koperasi bagi kepentingan pribadi (sebagai
)adi); dan 6) koperasi di pedesaan lebih banyak bergerak pada
tha simpan pinjam bukan pada usaha produktif;

ra khusus kelemahan koperasi di pedesaan antara lain: 1) pada
kepengurusan dan manajemen koperasi masih dipengaruhi oleh
Jang rasa sesama masyarakat bukan didasarkan pada kualitas

impinan dan kewirausahaan; 2) budaya manajemen masih bersifat

raternalistik (pengawasan belum berfungsi). Ini disebabkan karena
a kualitas sumberdaya manusia yang dimiliki (khususnya untuk
ajemen). Masih lemahnya jiwa kewirausahaan dan rendahnya
didikan pengurus; 3) anggota koperasi di pedesaan pada umumnya

heterogen, baik dari sisi budaya, pendidikan, maupun lingkungan

nominya; 4) usaha yang dilakukan tidak fokus, sehingga tingkat

ilitas koperasi masih rendah. Akibatnya pengembangan aset koperasi

{operasi Perannya dalam Memacu Pembangunan Ekonomi Pedesaan



Ekonomi Pembangunan

t dan koperasi sulit untuk berkembang; 5) masih rendahnya

layanan koperasi terhadap anggota maupun non anggota. Ini

lahnya partisipasi anggota terhadap usaha koperasi; 6) masih
tem informasi di tingkat koperasi, terutama informasi harga
oditas pertanian sehingga akses pasar produk pertanian dan

ya masih relatif sempit; 7) belum berperannya koperasi sebagai

rana produksi pertanian di pedesaan dan sebagai penampung

pertanian.
Intuk meningkatkan pembangunan ekonomi di pedesaan
acu peningkatan pendapatan masyarakat, koperasi merupakan

Iternatif untuk memberdayakan ekonomi masyarakat. Supaya

tumbuh dan berkembang, maka faktor pendukung juga harus

Jkan. Hasil pengamatan di lapangan ditemukan beberapa faktor
sembangunan ekonomi daerah melalui pengembangan koperasi,

) potensi masyarakat; 2) pengusaha; 3) lembaga perkreditan;

rkait; dan 5) koperasi sebagai badan usaha.

Pembangunan Koperasi dan UKM
dan usaha kecil-menengah merupakan bentuk dan jenis usaha

ohgkan dalam ekonomi kerakyatan karena sifathnya mandiri dan

1usaha bersama. Ketahanan ekonomi daerah tergantung pada

3y

u ekonomi, termasuk kinerja koperasi dan usaha kecil-
1tuk itu, kekuatan ekonomi akan dapat tumbuh dan berkembang
pabila kekuatan sinergi kolektif yang dinaungi oleh koperasi
Jaimana mestinya.

i di Provinsi Riau pada tahun 2006 berjumlah 4008 unit dan
‘007 meningkat menjadi berjumlah 4.176 unit. Dari jumlah
:but yang dapat digolongkan aktif pada tahun 2006 sebanyak

sementara pada tahun 2007 meningkat menjadi menjadi 2.791

wmn

Kehidupan koperasi/ usaha kecil dan menengah diupayakan
kembangan oleh pemerintah pada masa mendatang melalui

1 permodalan, pembenahan sistem manajemen, dan perluasan

Dinas Koperasi dan UKM Propinsi Riau, 2007).
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na memacu pertumbuhan dan perkembangan ekonomi kerakyatan
datang, maka pemerintah Daerah Riau melalui Dinas Koperasi dan

etapkan arah kebijakan pembangunan bidang Koperasi dan UKM,
- 1) Mengembangkan koperasi dan usaha kecil-menengah melalui

1an pengembangan koperasi dan UKM secara umum dalam

an ekonomi kerakyatan guna peningkatan pendapatan dan

leraan serta kegiatan-kegiatan produktif yang mempunyai nilai

’) Meningkatkan dan mengembangkan ekonomi produktif dan efisien

tuk koperasi dan UKM melalui perluasan wawasan pengetahuan,
manajemen usaha, dan pengalaman untuk meningkatkan kualitas

kepada anggota masyarakat sehingga dapat meningkatkan
masyarakat dan dunia usaha lainnya untuk menanamkan investasi

perasi dan UKM.

isi dan Usaha Kecil

erasi merupakan wadah untuk mengembangkan demokrasi yang

un potensi pembangunan dan melaksanakan kegiatan ekonomi

:ningkatkan kesejahteraan anggota-anggotanya. Koperasi berfungsi

2l-alat perjuangan ekonomi yang mampu mengelola perekonomian

1tuk memperkokoh kehidupan ekonomi nasional berdasarkan azas
gaan. Koperasi mampu menjalin kerjasama dalam peningkatan

an ekonomi masyarakat melalui aktivitas anggotanya.
embangan usaha kecil yang telah terbukti mempunyai nilai tambah
Ip tinggi, diharapkan berkaitan sangat erat dengan kegiatan
agar nilai tambah tersebut dapat dinikmati oleh anggota dan
it lainnya, sebagai anggota koperasi.

yerasi sangat berperan dalam perekonomian di pedesaan. Dalam
pengembangannya, koperasi masih harus memantapkan bidang

diri. Keberhasilannya dapat dirasakan secara nyata oleh para
a. Para anggota dapat mengukur seberapa jauh pengembangan
rhasil meningkatkan kesejahteraan rakyat. Perhatian pemerintah
ir dalam membantu pemasaran hasil usaha ditunjukkan oleh
nya mengaitkan kegiatan koperasi dalam setiap usaha yang
pada pengembangan koperasi. Walaupun hambatan banyak

{operasi Perannya dalam Memacu Pembangunan Ekonomi Pedesaan
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n dalam proses pelaksanaannya harus dilalui dan ditanggulangi

Jjudkan kesejahteraan yang dapat dirasakan oleh semua pihak.

berlakunya otonomi daerah, dunia usaha khususnya koperasi
1 menghadapi suatu perubahan besar yang sangat berpengaruh

Im berusaha atau persaingan di daerah. Oleh sebab itu, setiap

is di daerah dituntut dapat beradaptasi menghadapi perubahan

7k

| suatu sisi perubahan itu akan memberikan kebebasan

agi daerah dalam menentukan sendiri kegiatan-kegiatan yang
dapat menghasilkan nilai tambah yang tinggi sehingga dapat
;umbangan terhadap masukan pendapatan asli daerah (PAD).

yya adalah industri-industri dengan bahan baku berasal dari

alam daerah tersebut. Diharapkan industri-industri di daerah

>-mbang dengan memanfaatkan sumberdaya yang tersedia
iempunyai daya saing tinggi dibandingkan dengan daerah-daerah

jusaha setempat, pembangunan dan pengembangan industri-

but merupakan peluang bisnis besar, baik dalam arti membangun

i industri tersebut atau perusahaan di sektor-sektor lain yang
n industri tersebut. Kondisi ini sangat memberikan peluang

gan koperasi sebagai mitra kerja bagi usaha kecil dan menengah

lain, jika tidak ada kesiapan yang matang dari pelaku-pelaku
, maka pemberlakuan otonomi daerah akan menimbulkan
ar bagi mereka untuk dapat bertahan menghadapi persaingan
ah atau bahkan dari luar negeri. Dengan arti, tantangan yang
setiap pelaku bisnis di daerah pada masa mendatang adalah
laku bisnis di daerah dapat memanfaatkan kesempatan tersebut
a.

vngan dengan diberlakukannya otonomi daerah bagi pelaku-pelaku

ah, antara lain: Pertama, bekerja dengan biaya lebih murah
aarena tidak lagi berurusan dengan birokrasi di pusat. Ini
alah satu dampak positif otonomi daerah untuk peningkatan
a di daerah. Begitu juga dapat menekan biaya pengurusan
taniaga nasional pasti tidak ada lagi, dengan syarat pemerintah
iembuat aturan-aturan tataniaga lokal yang menimbulkan sekat-

nya dalam Memacu Pembangunan Ekonomi Pedesaan ® 341



embangunan

1. Ini berarti distorsi dalam distribusi yang selama ini dialami

aha-pengusaha daerah akan hilang, yang selanjutnya akan
‘atkan price competitiveness dari produk-produk mereka. Inijuga

ntangan bagi setiap pengusaha daerah, bagaimana mereka dapat

<atkan daya saing mereka dengan hilangnya distorsi tersebut; Ketiga,

gi persaingan dengan perusahaan dengan lobi pusat. Ini artinya
1-pengusaha daerah dapat bersaing di pasar secara langsung,

fanhpa campur tangan pemerintah pusat), dan fair dengan pengusaha-

ha dari luar. Dalam hal ini tantangan bagi pengusaha daerah adalah,

e

1 mereka dapat meningkatkan kinerja usaha mereka. Paling tidak

ngan kinerja pengusaha dari luar daerah, agar compettion capability

gusaha daerah dan pengusaha dari luar daerah sama; Keempat,

ah adanya proyek yang datang sekaligus dengan kontraktor.

e

bagi setiap pengusaha daerah adalah kemampuan mereka untuk

Jikontraktor bagi proyek-proyek besar, baik dari pemerintah pusat
>figusaha dari pusat (Jakarta); dan kelima, kebijakan ekonomi yang

jan kelebihan daerah masing-masing dapat diambil oleh pemerintah

lan pengusaha-pengusaha setempat untuk pertumbuhan yang lebih
tangan bagi setiap pengusaha daerah adalah bagaimana mereka

ranfaatkan lingkungan berusaha yang kondusif yang diciptakan

Jakan ekonomi yang dikeluarkan pemerintah daerah.

¢ melakukan kegiatan bisnis dan mengembangkan skala usaha di
Ji pelaku bisnis daerah sangat ditentukan juga oleh dua hal, yaitu:
an berproduksi dan kemampuan meningkatkan daya saing
_secara relatif terhadap produk-produk serupa dari pesaingnya.
ni berlaku tidak hanya bagi pengusaha yang melayani pasar

atau yang melakukan ekspor, tetapi juga bagi mereka yang melalyani

. Jadi, tantangan yang pasti akan dihadapi setiap pelaku bisnis di
< dalam perdagangan antar daerah maupun dalam era perdagngan
itegi yang harus ditempuh adalah bagaimana pelaku bisnis daerah
saing atau unggul terhadap pesaing-pesaing mereka. Untuk itu
3 terutama pelaku usaha kecil dan menengah (UKM) harus siap
ghadang masa depan usahanya dengan berbagai strategi, antara

neningkatkan kualitas dan mutu produk daerah menjadi lebih unggul

{operasi Perannya dalam Memacu Pembangunan Ekonomi Pedesaan
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duk serupa dari luar daerah; 2) menembus pasar baru atau
pangsa pasar atau paling tidak mempertahankannya (strategi
<); 3) menciptakan kegiatan baru yang produkstif dengan daya
an 4) mengembangkan usaha tanpa merugikan efisiensi usaha

svahza, 2008)

yangan Koperasi Melalui Kemitraan

:emitraan merupakan bagian tanggungjawab sosial perusahaan
<ungannya sesuai dengan konsep manajemen berdasarkan
partisipatif. Perusahaan besar harus bertanggungjawab

1gkan usaha kecil dan masyarakat pelanggannya, karena pada
(onsep kemitraan yang dapat menjamin eksistensi perusahaan

tama untuk jangka panjang. Setiap pihak yang bermitra dengan

ik hanya dilakukan sebagai belas kasihan oleh yang kuat
J lemah, tetapi kemitraan seyogyanya terjalin kinerja karena

bisnis yang dibarengi dengan rasa tanggung jawab sosial yang

T.suasana persaingan yang semakin kompetitif, keberadaan usaha
untut untuk dapat bersaing dengan pelaku usaha lainnya, karena

ianggap cukup repsentatif dalam memberdayakan ekonomi

at. Langkah kerjasama dalam bentuk kemitraan usaha merupakan

untuk dapat mengembangkan usaha koperasi dan secara moril
sangat diperlukan adanya dukungan yang maksimal dari pihak
asar melalui paket pembinaan. Harus diakui usaha koperasi
as dari tantangan dan hambatan, baik dari segi permodalan,
manusia, manajemen, minimnya penguasaan teknologi

ilhm berusaha, dan distribusi jasa/produk yang dihasilkan.

)embangunan koperasi untuk percepatan ekonomi daerabh,
adanya kemitraan. Kemitraan yang dimaksud adalah dalam
pasi dari semua unsur yang terkait untuk pengembangan

embangunan koperasi didasari oleh adanya potensi di daerah

rendukung berjalannya koperasi, antara lain: masyarakat,
ecil dan menengah), industri rumah tangga, dan untuk daerah

adanya masyarakat petani.
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Kesejahteraan
Anggota

1. Rancangan Mitra Kerja Koperasi untuk Meningkatkan
Kesejahteraan Anggota di Pedesaan

lasar kebutuhan bersama, potensiini harus dikembangkan melalui
istdan menjadi anggota koperasi pada masing-masing jenis usaha
ciatannya. Koperasi dengan manajemen yang baik menjalin kerjasama
sentuk mitra kerja dengan lembaga keuangan dan perusahaan. Dari
@mponen mitra (koperasi, perusahaan, dan lembaga keuangan) perlu
dari pihak pemerintah sebagai pembuat kebijakan. Pemerintah
a disini hanya sebagai pemberian jasa berupa pembinaan dan
n. Untuk lebih jelasnya bentuk mitra kerja koperasi disajikan pada
#r11.1.
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engembangan Koperasi

mbangan koperasi tidak terlepas dari perkembangan usaha

{ terutama bagi masyarakat ekonomi lemah. Sebagian besar

ada baik di kota maupun di daerah pedesaan jenis usahanya

an berupa simpan pinjam dan usaha pertanian (perkebunan).

jenis industri di pedesaan, pada umumnya jenis usaha yang
rsifat sederhana dalam bentuk industri rumah tangga.

flan ekonomi pedesaan di masa datang tidak terlepas dari

1N usaha yang berbasis ekonomi pedesaan, dalam hal ini akan
1usaha kecil dan menengah (UKM). Karakteristik yang melekat

termasuk mikro) bisa merupakan kelebihan atau kekuatan yang
sisi lain pada kekuatan tersebut implisit terkandung kekurangan
ahan yang justru menjadi penghambat perkembangannya.

ri kekuatan dan kelemahan serta intereaksi keduanya dengan

‘nal akan menentukan prospek perkembangan UKM.
an adanya kriris ekonomi, menyebabkan pemerintah dan para
kebijaksanaan kembali berpikir ulang tentang arah perekonomian

ini ditempuh. Kini timbul kemauan politik yang kuat untuk

i inefisiensi dan mis-alokasi sumberdaya (misallocation of

ng terjadi di sektor ril yang selama ini dibiarkan saja terjadi

atnya vested interest para pemburu rente yang menguasai birokrasi

. Akibat dari mis-alokasi sumberdaya adalah terabaikannya
1 koperasi dan industri kecil menengah (UKM) yang berbasis
tlam serta sumberdaya pertanian (resource based industries).
stri yang dibangun yang membutuhkan bahan baku dan
1g harus diimpor atau industri-industri yang tidak banyak terkait

er¢konomian lokal sehingga industri ini sangat rentan terhadap

nilai uang. Industri-industri jenis ini pada umumnya adalah
berpihak kepada golongan ekonomi kuat (Almasdi Syahza,

1ewujudkan tujuan pengembangan ekonomi kerakyatan,

I sektor industri kecil maka perlu dipersiapkan kebijakan strategis

rbesar atau mempercepat pertumbuhan sektor industri kecil,
ningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat melalui

nya dalam Memacu Pembangunan Ekonomi Pedesaan ® 345



embangunan

Salah satu cara untuk mencapai tujuan tersebut adalah

ibangan koperasi yang terencana dengan baik dan terkait dengan

nan sektor ekonomi lainnya terutama di pedesaan.

wdigma Baru Pemasaran Produk UKM melalui Koperasi

{uk mengatasi masalah pemasaran produk UKM yang dialami oleh

1a, maka perlu dipikirkan paradigma baru dalam mengatasi masalah
. Salah satu alternatif pemecahannya adalah memberdayakan

konomi pedesaan yaitu koperasi.
< mengembangkan UKM perlu dibentuk koperasi. Tanpa koperasi

igkin usaha kecil dapat berkembang. Koperasi inilah yang akan

jan dengan pengusaha besar (Almasdi Syahza, 2003). Melalui
1asalah yang dihadapi oleh pengusaha di daerah dapat teratasi.

na baru pemasaran produk UKM dapat dilihat pada gambar peraga
2jlkan (Gambar 11.2).

erasi merupakan badan usaha di pedesaan dan pelaksana penuh
emasaran produk yang dihasilkan oleh UKM. Dari sisi lain koperasi
rupakan pedagang perantara dari produk yang dihasilkan oleh
nva (industri kecil dan industri rumah tangga). Koperasi berfungsi

mbaga pemasaran dari produk UKM. Dalam koperasi dilakukan

alian mutu (sortiran, pengolahan, pengepakan, pemberian label, dan

1an) sesuai dengan permintaan dan kebutuhan pasar. Koperasi
ran sebagai media informasi pasar, apakah menyangkut dengan
1sar, perkembangan harga, dan daya beli pasar. Melalui informasi
rasi harus dapat menciptakan peluang pasar produk-produk UKM,
yengusaha kecil tidak ragu untuk melakukan kegiatan usahanya

da jaminan dari koperasi bahwa produk mereka akan ditampung.

1i akan merangsang partisipasi anggota terhadap koperasi, yang

<Ikatnya terjadi kesinambungan usaha koperasi.

{operasi Perannya dalam Memacu Pembangunan Ekonomi Pedesaan
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Rancangan Model Pemasaran Produk UKM melalui Koperasi

i yang dilakukan oleh koperasi berupa transportasi, mesin

‘oduk (apakah itu agroindustri) di pedesaan, mesin dan alat

s berupa penanaman modal atas nama anggota. Artinya setiap
punyai saham kepemilikan aset koperasi. Dengan demikian
omi kerakyatan di pedesaan dapat berkembang (Almasdi
).

i juga berperan sebagai penyedia kredit yang diperoleh dari
editan dan pengusaha. Pemberian kredit ini didasarkan kepada
yang mengembangkan komoditi potensial dan punya peluang
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ngkat pengembalian kredit oleh pengusaha dapat dilakukan melalui

ngan penjualan hasil kepada koperasi.

jiatan unit usaha ini akan menimbulkan multiplier effect ekonomi
ehidupan masyarakat. Pada hakikatnya industri kecil dan industri
angga sebagai unit usaha di pedesaan dapat menciptakan peluang

m kegiatan ekonomi sehingga menyebabkan naiknya pendapatan

‘at yang pada akhirnya meningkatkan kesejahteraan masyarakat

.....

n yang diungkapkan di atas, koperasi juga berfungsi sebagai:
1encarikan alternatif pemecahan masalah pengusaha kecil seperti
in kredit, pembentukan modal bersama melalui tabungan,

jaan sarana produksi, pelaku agroindustri, memasarkan produk dan
nya; Kedua, memberikan kemudahan berupa pelatihan dan
an kepada pengusaha dalam usaha-usaha yang dilakukannya; dan

1gusaha di pedesaan perlu diorganisir untuk memperkuat posisi

nawarnya dalam menghadapi persaingan dan melakukan kemitraan

1ak lain.

alam era globalisasi pada saat ini dan masa-masa mendatang untuk
gsong liberalisasi perdagangan peranan pemerintah makin kecil,
kebijaksanaan pajak impor dan subsidi akan dihapuskan bila sampai
ya. Dengan demikian peranserta pihak swasta, yaitu perusahaan-

n besar sangat diperlukan untuk mengisi dan melengkapi berbagai
amerintah. Pihak pengusaha yang berada pada posisi yang kuat
nbantu pengusaha kecil pada posisi yang lemah dalam bentuk
'mitraan.

ngan ini dapat memberikan keuntungan kepada pengusaha kecil,

Pertama, transfer teknologi dan penyediaan masukan sehingga

1di pedesaan mampu bersaing dengan produk lain yang dihasilkan

menggunakan masukan dan teknologi yang lebih unggul; Kedua,

peroleh informasi dan peluang pasar secara cepat; Ketiga, dapat
akses terhadap modal dan pasar; dan keempat, adanya jaminan
tian pasar bagi produk industri kecil dan industri rumah tangga.

{operasi Perannya dalam Memacu Pembangunan Ekonomi Pedesaan
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BAB XIV
PENGEMBANGAN KOPERASI
BERBASIS AGRIBISNIS DI PEDESAAN

di Indonesia merupakan sokoguru ekonomi masyarakat, untuk
I harus bisa menjadi salah satu faktor yang dapat menciptakan
i daerah, terutama daerah pedesaan. Di daerah pedesaan
pencaharian pokok masyarakatnya adalah pertanian. Supaya
n itu memberikan nilai tambah yang tinggi, maka pertnian itu
a secara agriisnis. Salah satu lembaga yang mendukung

4 di pedesaan adalah dengan pemberdayaan koperasi.

erasi di Pedesaan

'kan informasi dan data yang ada pada Dinas Koperasi Propinsi
mur koperasi sekitar 10,2 tahun dengan rentangan 5,21 tahun
ihun. Apabila dibandingkan dengan perusahaan bisnis lainnya,

>rasi di Propinsi Riau cukup matang dalam perkembangannya dan

smperlihatkan dampak terhadap kesejahteraan anggotanya.

1er]i kemajuan koperasi itu seharusnya sudah memperlihatkan

a terhadap pertumbuhan perekonomian terutama di daerah

| ini disebebakan sebagian besar koperasi itu berada di daerah
hususnya di daerah-daerah sentra produksi pertanian.
operasi disajikan pada Tabel 12.1.

nya dalam Memacu Pembangunan Ekonomi Pedesaan ® 349
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Tabel 12.1 disajikan penyebaran koperasi di Propinsi Riau

| kabupaten/kota. Jumlah koperasi yang tersebar di seluruh

ta sebanyak 4.176 unit. Dari semua itu hanya sebanyak 2.791
"atau sebanyak 66,83%, sisanya sebanyak 33,17% kopersai
<tif. Banyaknya koperasi yang tidak aktif ini lebih banyak

rr0leh lemahnya sistem manajemen koperasi di pedesaan sehingga
sebut tidak mampu memberikan pelayanan kepada anggota.

ababkan kurangnya partisipasi anggota terhadap koperasi
rah pedesaan. Faktor lain disebabkan koperasi belum mampu
irinya sebagai badan usaha yang mengembangkan ekonomi
pedesaan. Seharusnya koperasi di pedesaan mampu sebagai

a ekonomi masyarakat terutama sebagai penampung hasil

yedesaan dan sebagai pemasar (pengecer) kebutuhan

2t pedesaan. Apabila hal ini dapat dipenuhi oleh kopersai dan sistem

ra yang baik maka koperasi akan dibesarkan oleh mesyarakat
jgotanya).

Ha dilihat dari jumlah anggota koperasi di Riau tercatat sebanyak

, artinya rata-rata masing-masing koperasi mempunyai anggota

165 orang. Jumlah anggota ini apabila dibina akan dapat

kan koperasi dengan baik di pedesaan. Ini merupakan potensi

kup bagus terutama untuk komoditas barang harian (sembako)

an. Dari sisi lain produksi yang dihasilkan oleh masyarakat juga

slalui koperasi. Tentu saja koperasi harus dipimpin oleh seorang
mengerti terhadap kebutuhan anggotanya.

modal koperasi memiliki Rp 380.017 juta (33,43%) dari total
imiliki. Namun dapat menghasilkan volume usaha sebanyak
juta pada tahun 2007 dan menghasilkan sisa usaha sebesar
ta.

i merupakan wadah untuk mengembangkan demokrasi yang
potensi pembangunan dan melaksanakan kegiatan ekonomi

1gkatkan kesejahteraan anggota-anggotanya. Koperasi berfungsi

yerjuangan ekonomi yang mampu mengelola perekonomian
1emperkokoh kehidupan ekonomi nasional berdasarkan azas

sangan usaha kecil yang telah terbukti mempunyai nilai tambah
inggi, diharapkan berkaitan sangat erat dengan kegiatan
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1m

embangunan

agar nilai tambah tersebut dapat dinikmati oleh anggota dan

kat lainnya, sebagai anggota koperasi.

rasi sangat berperan dalam perekonomian di pedesaan. Dalam
'ngembangannya, koperasi masih harus memantapkan bidang
diri. Keberhasilannya dapat dirasakan secara nyata oleh para
a. Para anggota dapat mengukur seberapa jauh pengembangan
rhasil meningkatkan kesejahteraan rakyat. Perhatian pemerintah

sar dalam membantu pemasaran hasil usaha ditunjukkan oleh

nya mengaitkan kegiatan koperasi dalam setiap usaha yang
pada pengembangan koperasi. Walaupun hambatan banyak
mun dalam proses pelaksanaannya harus dilalui dan ditanggulangi

wujudkan kesejahteraan yang dapat dirasakan oleh semua pihak.

1si Pengembangan Koperasi
an dalam Koperasi
am suasana persaingan yang semakin kompetitif, keberadaan usaha

tuntut untuk dapat bersaing dengan pelaku usaha lainnya, karena
1i dianggap cukup repsentatif dalam memberdayakan ekonomi

kat. Langkah kerjasama dalam bentuk kemitraan usaha merupakan

2gi untuk dapat mengembangkan usaha koperasi dan secara moril
ini sangat diperlukan adanya dukungan yang maksimal dari pihak
1 besar melalui paket pembinaan. Harus diakui usaha koperasi
‘lepas dari tantangan dan hambatan, baik dari segi permodalan,
ya manusia, manajemen, minimnya penguasaan teknologi
iklim berusaha, dan distribusi jasa/produk yang dihasilkan.

1atif pemberdayaan koperasi di daerah adalah melalui konsep
e kerjasama atau keterkaitan dengan perusahaan besar dalam

emitraan usaha. Konsep ini telah mulai ditawarkan sejak tahun 1980
caflangkan melalui gerakan kemitraan usaha nasional (GKUN) pada

)6. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk mempersempit

1gan yang terjadi antara usaha kecil menengah yang sebagian besar

yi masyarakat miskin dengan BUMN dan BUMS.

2p kemitraan merupakan bagian tanggungjawab social perusahaan
ngkungannya sesuai dengan konsep manajemen berdasarkan
tau partisipatif. Perusahaan besar harus bertanggungjawab
angkan usaha kecil dan masyarakat pelanggannya, karena pada

{operasi Perannya dalam Memacu Pembangunan Ekonomi Pedesaan
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sep kemitraan yang dapat menjamin eksistensi perusahaan

ma untuk jangka panjang.

nak yang bermitra dengan koperasi, baik sebagai pionir maupun
tidak hanya dilakukan sebagai belas kasihan oleh yang kuat
) lemah, tetapi kemitraan seyogyanya terjalin kinerja karena

Bisnis yang dibarengi dengan rasa tanggung jawab sosial yang kuat.

)embangunan koperasi untuk percepatan ekonomi daerah,
adanya kemitraan. Kemitraan yang dimaksud adalah dalam
pasi dari semua unsur yang terkait untuk pengembangan
nbangunan koperasi didasari oleh adanya potensi di daerah
rendukung berjalannya koperasi, antara lain: masyarakat,

kecil dan menengah), industri rumah tangga, dan untuk daerah
wdanya masyarakat petani. Dengan dasar kebutuhan bersama,
harus dikembangkan melalui koperasi dan menjadi anggota

masing-masing jenis usaha atau kegiatannya. Koperasi dengan
ang baik menjalin kerjasama dalam bentuk mitra kerja dengan

‘cuangan dan perusahaan. Dari ketiga komponen mitra (koperasi,

lan lembaga keuangan) perlu dukungan dari pihak pemerintah

embuat kebijakan. Pemerintah sifatnya disini hanya sebagai
jasa berupa pembinaan dan penyuluhan. Untuk lebih jelasnya

:erja koperasi disajikan pada Gambar 12 Bab IX.

an Manfaat Koperasi

utama mendirikan koperasi adalah untuk meningkatkan
para anggota khususnya dan masyarakat daerah sekitar pada
mun tujuan tersebut sangatlah abstrak, oleh sebab itu, tujuan
ngkrit adalah promosi ekonomi anggota. Promosi ekonomi
it diartikan sebagai upaya untuk memberikan manfaat atau

“ecara optimal pada anggota dalam memenuhi kebutuhan

i dibentuk oleh kelompok-kelompok orang yang mengelola
koperasi secara bersama-sama, dan diberi tugas untuk

g kegiatan ekonomi para anggotanya. Setiap kelompok orang

muskan dan mewujudkan tujuan-tujuan secara bebas melalui

atan ekonomi secara bersama.
demikian keberhasilan koperasi tidak hanya cukup dengan
ntributif, tetapi lebih penting adalah partisipasi insentif dari

nya dalam Memacu Pembangunan Ekonomi Pedesaan ® 353
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1gi anggotanya. Peningkatan partisipasi dapat menumbuhkan rasa

iliki (sense of belonging) para anggota. Hal ini merupakan ciri utama

ang membedakannya dengan organisasi lain (non koperasi).
nping pengaruh faktor di atas, keberhasilan usaha koperasi juga
1 berhubungan erat dengan manfaat yang dirasakan oleh para
)perasi. Manfaat yang dirasakan akan dinilai secara subjektif oleh
lan merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam
nkan loyalitas dan partisipasi anggota koperasi untuk melibatkan
setiap aktivitas koperasi.

liamati bentuk partisipasi anggota dapat dibedakan menjadi tiga
pke, 2000), yaitu: 1) Partisipasi anggota dalam mengkontribusi
gerakkan sumber-sumberdayanya; 2) Partisipasi anggota dalam

bil keputusan (perencanaan, implementasi pelaksanaan, dan
:1); 3) Partisipasi anggota dalam menikmati manfaat.

iga aspek partisipasi ini saling berhubungan satu dengan yang
2, Anggota yang tidak menikmati manfaat tidak akan
mbinasikan sumber-sumberdaya yang dimilikinya. Manfaat koperasi

diberikan kepada anggota jika mereka tidak berpartisipasi dalam
an keputusan pada koperasinya.

tuk mendorong tingkat partisipasi anggota yang tinggi dalam suatu
I, perlu dilakukan: 1) mengadopsi suatu kegiatan fungsi tunggal
I; 2) keanggotaan yang homogen; dan 3) membatasi jumlah

an. Koperasi harus memberikan motivasi kepada anggotanya agar
itu efektif. Hal itu diperlukan agar pertumbuhan koperasi selalu
t dari waktu ke waktu. Peningkatan partisipasi anggota
<an rasa ikut memiliki. Bagi anggota yang tidak memperoleh
tau tidak terpenuhi kebutuhannya, partisipasi tidak akan efektif
yang ditanggung bila mereka ikut berpartisipasi akan semakin

©na adanya oportunity cost. Sebaliknya bila manfaat atau kebutuhan

rpenuhi, maka partisipasi kontribusi anggota akan efektif dan biaya
oulkan relatif lebih rendah.

jemen partisipatif memiliki kesesuaian dengan karakteriatik
ing menekankan partisipasi anggota dalam pembiayaan, transaksi,

/ampaian penda-pat. Perbedaannya adalah bahwa anggota koperasi

;,ebagai pemilik perusahaan koperasi, sehingga memiliki otoritas
am menentukan keputusan tanpa adanya hierakhi bawahan

{operasi Perannya dalam Memacu Pembangunan Ekonomi Pedesaan
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jyan atasan (manajemen). Manajemen menjalankan perusahaan

Jan keinginan dan kebutuhan anggota sesuai dengan tingkat

Pengendalian manajemen oleh anggota secara teoritis mungkin
aimana pendapat Roepke (2000) dalam model kesesuaian
perti disajikan pada Gambar 12.3.

ibel anggota, manajemen, dan program menemui kesesuaian
rcapai keefektifan pertisipasi anggota. Kesesuaian tersebut
ira pelayanan yang dibutuhkan (needs) anggota dengan output

-dari program, b) antara tugas-tugas (task) program dengan

o

| ‘ Permintaan >

(ablity) manajemen; dan c) antara apa-apa yang diminta
iggota dengan keputusan (decisions) manajemen. Alat yang

untuk mengendalikan mekanisme tercapainya kesesuaian ini
suara (voice), hak pilih (vote), dan hak keluar (exit).

PROGRAM

EFEKTIVITAS
PARTISIPASI

5
o
%
%
<

\
< MANAJEMEN
P | KOPERASI

Alat-alat partisipasi
(Voice, Vote, Exit)

12.3. Model Kesesuaian Partisipasi (Roepke, 2000)
nodel ini maka anggota akan berpartisipasi maksimal agar
Koperasi bisa terwujud melalui pembiayaan (iuran anggota),

oendapat, dan mengawasi jalannya perusahaan. Adanya
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n tersebut berimplikasi pada pemilihan manajemen yang mampu

ikan tugas sesuai dengan permintaan dan kebutuhan anggota,

riekanisme hak suara (one man one vote). Jika manajemen dianggap

1g dan tidak mampu memenuhi kebutuhan usahatani anggota maka

akan rugi, sehingga mendorong ke luar dari keanggotaan koperasi.
me inilah yang perlu ditumbuhkembangkan oleh para promotor pada
ota koperasi yang mayoritas kondisi sosial ekonominya lemah,

1da manajemen koperasi agar difahami. Bantuan promotor yang
s didukung oleh anggota sehingga dapat menciptakan kekuatan
:bagai pemilik dan pelanggan koperasi.

>asaran organisasi koperasi adalah mewujudkan peningkatan

iIngan anggota secara maksimal. Kepentingan anggota mendukung

nya keberhasilan koperasi sebagai badan usaha dan dapat

=h manfaat secara ekonomis dari koperasi. Keberhasilan usaha
arus didasarkan pada landasar teori yang baik dan rasionalitas

ridasarkan hasil pengamatan, diperoleh beberapa permasalahan yang

engan tingkat partisipasi anggota, demikian pula keberhasilan usaha

nfaat bagi anggota koperasi di daerah pedesaan belumlah maksimal.

babkan oleh beberapa fenomena yang dihadapi, antara lain:

dahnya partisipasi kontributif anggota karena manfaat yang diterima

sesuai dengan keinginan para anggota.

)yatasan modal usaha yang dimiliki koperasi sehingga ruang lingkup
.yang dapat dijangkau masih terbatas.

am kerja yang dijalankan pengelola sering kali berdasarkan atas
laman dan keinginan mengelola sendiri, sehingga kebutuhan dan

inginan anggota terabaikan.

ada perbedaan manfaat yang diperoleh antara anggota dan non
ta karena pelayanan yang diberikan kepada anggota sama dengan
1nan yang diterima oleh bukan anggota.

li Pengembangan UMKM Melalui Koperasi

pengamatan di lapangan ditemukan beberapa faktor pendukung
nan ekonomi daerah melalui pengembangan koperasi, antara lain:
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1syarakat; 2) pengusaha; 3) lembaga perkreditan; 4) instansi
koperasi sebagai badan usaha. Rangkaian kerja dari faktor

i LUKM tersebut disajikan pada Gambar 12.4.

tha yang dimaksud disini adalah pengusaha sebagai pemilik
agai pedagang (perantara, penyalur, pengecer). Sebagai pemilik
lin kerjasama dengan koperasi dalam penyediaan sarana
dan mesin, dan termasuk penyedia teknologi yang mendukung
didaerah. Fungsinya sebagai pedagang adalah penyalur produk

elah melalui proses pengolahan oleh koperasi sesuai standar
kan oleh pedagang. Target pasar disesuaikan dengan kriteria

da, bisa saja ekspor, dalam negeri/lokal, atau pasar tradisional.
engusaha juga memberikan informasi pasar melalui koperasi,
angkut daya beli pasar, peluang pasar, dan lain sebagainya.
a menyediakan tenaga ahli yang ditempatkan di koperasi.
i disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan, apakah tenaga

oroduksi, pemasaran, atau pengendali mutu.

layah Potensi Masyarakat Lembaga Perkreditan
O Tenaga kerja Q Formal
o # Perbankan
» O Lahan
na & N # Nonperbankan
Q Skill, modal
Q Nonformal
» KOPERASI =
A
Pengusaha
Instansi Terkait O Perusahaan
0 Bappeda nasional
QO Depkop & PPK Q Perusahaan lokal
O Deperindag

Pemasaran Hasil Usaha Kemitraan Usaha

Sasaran
Pengembangan Dunia Usaha dan
Percepatan Peningkatan Ekonomi Daerah

Rancangan Strategi Pengembangan UKM Melalui Koperasi

nya dalam Memacu Pembangunan Ekonomi Pedesaan ® 357



-3
£2

embangunan

Perkreditan

nbaga perkreditan pada kegiatan UKM cukup pegang peranan.

j2 Ini sebagai penyedia kredit kepada koperasi dan pengusaha. Pada
emberdayaan ekonomi melalui pengembangan UKM ini, lembaga
itan hanya berhubungan langsung dengan koperasi dan pengusaha.

alurkan melalui koperasi di daerah/pedesaan yang sudah

1yai bentuk usaha apakah dalam bentuk agribisnis dan agroindustri

ha lainnya. Koperasi mengajukan kredit untuk modal kerja bagi

JKM) dan modal kerja bagi koperasi itu sendiri (sebagai pelaku
L UKM). Sementara kredit kepada pengusaha bisa saja dalam

engembangan usaha (toko, ekspor, penyediaan teknologi, dan lain

mnya).

rrkait
libatan pihak pemerintah dalam model pemberdayaan ekonomi

<at pedesaan melalui pengembangan UKM diharapkan hanya

'mbuat kebijakan dan pembinaan. Kebijakan menyangkut dengan
dan peraturan yang saling menguntungkan pelaku bisnis.

kan pembinaan diberikan kepada koperasi dan pengusaha kecil.

rkait dapat saja melakukan pembinaan kepada kedua kelompok

n memakai tenaga profesional dari luar, baik dari perguruan tinggi

1ri lembaga profesi lainnya.

sebagai badan usaha
'rasi memegang peranan sangat penting pada kegiatan
yaan ekonomi masyarakat terutama di pedesaan. Koperasi harus

gsvsebagai badan usaha di pedesaan dan pelaksana penuh pemasaran

UKM. Koperasi sebagai perantara penyalur sarana produksi dan

3y

D

kepada anggota (industri kecil). Dari sisi lain koperasi juga sebagai
perantara dari produk yang dihasilkan oleh industri kecil sebagi
a.
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